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Abstrak 

Rendahnya plant awareness peserta didik berpotensi menurunkan kepedulian terhadap tumbuhan dan 

kelestarian keanekaragaman hayati lokal. Dengan demikian, diperlukan inovasi pembelajaran yang 

kontekstual dan berbasis masalah guna meningkatkan kesadaran tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan plant awareness peserta didik melalui implementasi e-modul interaktif Sundanese edible 

plants melalui problem-based learning (PBL) pada materi klasifikasi makhluk hidup di kelas X SMAN 2 

Kota Tasikmalaya. Penelitian menggunakan quasi-experimental menggunakan rancangan non-equivalent 

control group design. Penentuan sampel dilakukan dengan purposive sampling sehingga diperoleh dua 

kelas, masing-masing 31 peserta didik. Instrumen berupa 19 soal pilihan majemuk tervalidasi yang 

mengukur empat domain plant awareness, yaitu persepsi visual terhadap tumbuhan, kemampuan 

mengkategorikan tumbuhan sebagai makhluk hidup, pengetahuan tentang tumbuhan, dan sikap terhadap 

tumbuhan, yang diukur melalui pretest dan posttest. Uji hipotesis menggunakan uji non-parametrik 

Quade’s Rank Test. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan signifikan (Sig. = 0,000 < 0,05) dengan nilai 

partial eta squared (η²) sebesar 0,224 yang termasuk kategori efek besar. Temuan ini menunjukkan bahwa 

e-modul interaktif Sundanese edible plants melalui PBL efektif dalam meningkatkan plant awareness 

peserta didik. Penelitian ini turut berperan dalam pengadaan perangkat pembelajaran yang mengangkat 

potensi lokal guna mewujudkan edukasi biologi yang relevan serta berorientasi pada pelestarian tumbuhan. 

 

Kata kunci: Bahan Ajar, e-Modul Interaktif, Plant Awareness, Sundanese Edible Plants  

 

Abstract 

Low plant awareness among students has the potential to reduce concern for plants and the conservation 

of local biodiversity. Therefore, contextual and problem-based learning innovations are needed to enhance 

this awareness. This study aims to improve students’ plant awareness through the implementation of an 

interactive e-module on Sundanese edible plants using Problem-Based Learning (PBL) in the topic of the 

classification of living organisms for Grade X students at SMAN 2 Tasikmalaya. This study employed a 

quasi-experimental method with a non-equivalent control group design. The sample was determined using 

purposive sampling, resulting in two classes, each consisting of 31 students. The instrument consisted of 

19 validated multiple-choice questions measuring four domains of plant awareness: visual perception of 

plants, the ability to categorize plants as living organisms, knowledge about plants, and attitudes toward 

plants, assessed through pretest and posttest. Hypothesis testing was conducted using the non-parametric 

Quade’s Rank Test. The results showed a significant difference (Sig. = 0.000 < 0.05), with a partial eta 

squared (η²) value of 0.224, which falls into the large effect category. These findings indicate that the 

interactive e-module on Sundanese edible plants through PBL is effective in enhancing students’ plant 

awareness. This study contributes to the development of instructional materials leveraging local potential 

to facilitate contextual biology education oriented toward plant conservation. 
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Pendahuluan 

Dewasa ini kesadaran manusia 

terhadap peran penting tumbuhan dalam 

kehidupan ekosistem semakin menurun. 

Fenomena ini, yang dikenal sebagai plant 

blindness atau kecenderungan individu untuk 

mengabaikan keberadaan dan manfaat 

tumbuhan dalam lingkungan sekitar 

(Balding, 2016; Pany, 2022). Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa rendahnya 

perhatian terhadap tumbuhan berdampak 

pada terbatasnya pemahaman ekologis serta 

menurunnya kepedulian terhadap konservasi 

keanekaragaman hayati (Corlett, 2016; 

Margulies, 2019; Stroud et al., 2022). Jika 

kondisi ini terus berlanjut, penurunan 

biodiversitas global akan semakin 

meningkat. Hasil kajian komparatif global 

menunjukkan bahwa selama abad ke-20 

biodiversitas telah menurun sebesar 2–11%, 

dan pada skenario emisi tinggi dampak 

perubahan iklim diproyeksikan semakin 

mempercepat kehilangan keanekaragaman 

hayati serta menurunkan fungsi regulasi 

ekosistem (Pereira et al., 2024). Kondisi ini 

menunjukkan urgensi peningkatan kesadaran 

ekologis, khususnya terkait peran tumbuhan, 

sebagai bagian penting dalam menjaga 

keberlanjutan ekosistem.  

Sebagai respons terhadap fenomena 

tersebut, konsep plant awareness 

menekankan pentingnya kesadaran individu 

dalam mengenali keberadaan tumbuhan, 

memahami perannya dalam ekosistem, serta 

menumbuhkan sikap peduli terhadap 

keberlanjutannya (Pany et al., 2024; Prokop 

et al., 2025). Plant awareness tidak hanya 

berkaitan dengan kemampuan 

mengidentifikasi tumbuhan, tetapi juga 

mencakup persepsi, pemahaman, dan sikap 

terhadap tumbuhan dalam kehidupan sehari-

hari (Dünser et al., 2024). Oleh karena itu, 

peningkatan plant awareness pada generasi 

muda menjadi langkah strategis untuk 

memperkuat kepedulian ekologis sekaligus 

mendukung upaya pelestarian 

keanekaragaman hayati.  
Dalam konteks pendidikan, plant 

awareness menjadi salah satu aspek penting 
dalam membangun karakter peserta didik 
agar memiliki sikap peduli terhadap 
lingkungan (Saputri & Juliadilla, 2024; Stagg 
et al., 2024). Pernyataan ini sejalan dengan 
visi Kurikulum Merdeka yang menekankan 

pada pengembangan potensi peserta didik 
agar menjadi individu yang memiliki 
keseimbangan antara kecerdasan intelektual 
dan kekuatan karakter (Putri et al., 2023). 
Meskipun demikian, berdasarkan studi 
pendahuluan yang dilakukan melalui 
observasi kelas dan pemberian tes kepada 
peserta didik kelas X di SMAN 2 Kota 
Tasikmalaya, menunjukkan bahwa tingkat 
plant awareness peserta didik masih 
tergolong rendah. Temuan ini sejalan dengan 
Pany et al. (2022) di Austria, yang 
mengungkapkan bahwa siswa sekolah 
menengah cenderung menempatkan 
tumbuhan sebagai ‘kurang hidup’ 
dibandingkan hewan, serta memiliki 
pengetahuan terbatas mengenai tumbuhan di 
sekitar mereka. Rendahnya plant awareness 
tersebut salah satunya dipengaruhi oleh 
model pembelajaran yang masih bersifat 
konvensional. Pembelajaran yang lebih 
berorientasi pada teori dan minim eksplorasi 
kontekstual sering kali membuat peserta didik 
kesulitan memahami relevansi materi dengan 
kehidupan nyata (Beldar et al., 2025). 
Kondisi ini juga berdampak pada rendahnya 
daya tarik peserta didik terhadap tumbuhan 
dan cenderung mengabaikan peran 
pentingnya tumbuhan dalam kehidupan. 

Dalam menghadapi tantangan tersebut, 
pemanfaatan teknologi menjadi solusi untuk 
meningkatkan minat dan kesadaran peserta 
didik terhadap tumbuhan (Coşkunserçe, 
2024; Setyawan & Purbohadi, 2025). 
Penggunaan teknologi atau aplikasi berbasis 
digital dapat membantu menghubungkan 
peserta didik dengan dunia tumbuhan secara 
lebih interaktif dan menarik (Echeverria et al., 
2021). Melalui teknologi, peserta didik dapat 
mengeksplorasi berbagai jenis tumbuhan 
dengan lebih mendalam tanpa harus 
bergantung pada pembelajaran yang 
cenderung monoton. Selain itu, integrasi 
teknologi juga memungkinkan pengalaman 
belajar yang lebih fleksibel sehingga dapat 
meningkatkan kesadaran serta kepedulian 
mereka terhadap lingkungan khususnya 
tumbuhan secara lebih efektif (Coşkunserçe, 
2024; Tabuenca et al., 2023).  

Sejalan dengan riset sebelumnya, 
penggunaan teknologi dalam proses belajar 
terbukti dapat memperkuat pemahaman 
materi sekaligus meningkatkan keterlibatan 
peserta didik di kelas (Bond et al., 2020). 
Namun demikian, mayoritas penelitian 
masih menitikberatkan pada peningkatan 
hasil belajar kognitif, belum secara spesifik 
mengkaji peningkatan plant awareness 



Didaktika Biologi: Jurnal Penelitian Pendidikan Biologi (2026), 10 (1), 1-10 3 

Tersedia online di https://ojs.um-palembang.ac.id/index.php/didaktikabiologi/index 

sebagai aspek sikap dan kesadaran ekologis. 
Selain itu, belum banyak penelitian yang 
mengintegrasikan potensi lokal, khususnya 
tumbuhan pangan khas daerah, ke dalam 
bahan ajar berbasis digital. 

Meskipun berbagai penelitian telah 
membuktikan efektivitas pemanfaatan 
teknologi dalam pembelajaran, hingga saat 
ini masih terdapat kesenjangan dalam 
pengembangan bahan ajar yang berfokus 
pada Sundanese edible plants. Ketersediaan 
bahan belajar interaktif yang mengangkat 
tumbuhan pangan lokal masih sangat 
terbatas, padahal tumbuhan tersebut 
memiliki nilai ekologis dan ekonomis yang 
tinggi (Aini et al., 2024; Slamet et al., 2020). 
Integrasi tumbuhan pangan lokal khas 
Sunda dalam pembelajaran merupakan 
langkah strategis untuk menumbuhkan 
plant awareness peserta didik sekaligus 
menegaskan pentingnya pelestarian 
keanekaragaman hayati lokal.  

Sebagai solusi, penggunaan e-modul 
interaktif dapat menjadi alternatif yang tepat 
karena memungkinkan peserta didik 
mengeksplorasi dan memahami manfaat serta 
peran Sundanese edible plants secara lebih 
menarik, kontekstual, dan relevan dengan 
lingkungan sekitar (Holisoh et al., 2023). 
Dibandingkan dengan modul cetak 
konvensional, e-modul memiliki keunggulan 
dalam menyajikan konten multimedia (video, 
animasi, dan kuis interaktif) yang berpotensi 
mengoptimalkan partisipasi aktif peserta 
didik serta memfasilitasi kemandirian belajar 
(Saputra & Oktarina, 2023). Selain itu, 
berdasarkan kondisi di SMAN 2 Kota 
Tasikmalaya, bahan ajar yang digunakan 
sebagian besar berupa buku teks dan 
PowerPoint sehingga kurang interaktif dan 
kontekstual dengan lingkungan lokal. 

Lebih lanjut, penggunaan e-modul 
dapat lebih optimal jika diimplementasikan 
melalui model pembelajaran yang menuntut 
keaktifan peserta didik, salah satunya adalah 
problem based learning (PBL). Model PBL 
menuntut peserta didik untuk mampu 
memecahkan permasalahan kontekstual 
(Cahyani & Setyaningsih, 2024; Maftuh et 
al., 2023), sehingga sangat relevan jika 
dipadukan dengan e-modul berbasis potensi 
lokal yang menyediakan sumber belajar 
untuk eksplorasi masalah tersebut Dengan 
demikian, e-modul tidak hanya berfungsi 
sebagai bahan ajar, tetapi juga sebagai 
pendukung utama dalam proses pemecahan 
masalah pada sintaks PBL. 

Urgensi penelitian ini berangkat dari 

rendahnya plant awareness peserta didik 
yang berpotensi berdampak pada 
menurunnya kepedulian terhadap tumbuhan 
dan hilangnya keanekaragaman hayati, 
khususnya tumbuhan pangan lokal khas 
Sunda. Padahal, tumbuhan lokal tidak hanya 
memiliki nilai ekologis, tetapi juga berperan 
penting dalam aspek sosial dan ekonomi 
masyarakat. Keterbatasan bahan belajar 
interaktif yang mengangkat kearifan lokal 
membuat pembelajaran kurang menarik dan 
kurang kontekstual bagi peserta didik. Oleh 
karena itu, penelitian ini menggunakan e-
modul interaktif berbasis Sundanese edible 
plants yang diintegrasikan dengan model 
PBL sebagai solusi untuk meningkatkan 
pemahaman sekaligus menumbuhkan plant 
awareness. Penelitian ini diharapkan mampu 
mendorong pengembangan bahan ajar 
berbasis potensi lokal yang lebih relevan bagi 
peserta didik. Strategi ini tidak sekadar 
berfokus pada hasil belajar akademik, tetapi 
juga berkomitmen menumbuhkan kepedulian 
lingkungan sebagai bagian dari pendidikan 
biologi yang bermakna 
 

Metode Penelitian 

Penelitian ini diselenggarakan pada 

rentang waktu Agustus hingga Oktober 2024 

melalui pendekatan kuantitatif. Rancangan 

penelitian yang diterapkan adalah quasi-

experimental design dengan model non-

equivalent control group design, yang 

melibatkan perbandingan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Detail 

mengenai desain penelitian ini dipaparkan 

pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Nonequivalent Control Group Design 

Keterangan: 

O1 : Pretest kelompok eksperimen 

O2 : Pretest  kelompok kontrol 

O3 : Posttest kelompok eksperimen 

O4 : Posttest kelompok kontrol 

X : Treatment e-modul interaktif 

Sundanese edible plants melalui 

PBL 
 
Proses pembelajaran kelompok 

eksperimen dan kontrol dalam penelitian ini 
sama-sama menggunakan PBL. Perbedaan 
perlakuan terletak pada penggunaan bahan 
ajar, di mana kelas eksperimen menggunakan 

Kelas Pretest Treatment Posttest 

Eksperimen O1 X O3 

Kontrol O2 - O4 
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e-modul interaktif Sundanese edible plants, 
sedangkan kelas kontrol menggunakan 
media PowerPoint dalam proses 
pembelajaran. Populasi penelitian ini 
mencakup seluruh peserta didik kelas X 
SMAN 2 Kota Tasikmalaya yang terdiri atas 
12 kelas dengan total 370 peserta didik. 
Sampel penelitian ditentukan melalui teknik 
purposive sampling, dengan pertimbangan 
bahwa rata-rata nilai biologi antar kelas 
relatif setara. Berdasarkan pertimbangan 
tersebut, dipilih dua kelas sebagai sampel 
penelitian yang digunakan sebagai kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 

Instrumen penelitian berupa tes tulis 
berbentuk pilihan ganda yang terdiri atas 19 
butir soal untuk mengukur plant awareness. 
Penyusunan instrumen didasarkan pada 
indikator yang dikembangkan oleh Pany et 
al. (2022), yang mencakup empat domain, 
yaitu: (1) visualisasi terhadap tumbuhan, (2) 
mengkategorikan tumbuhan sebagai 
makhluk hidup, (3) pengetahuan terhadap 
tumbuhan, dan (4) sikap terhadap tumbuhan. 
Tahap awal sebelum dilakukan pengumpulan 
data, instrumen dilakukan uji validitas serta 
reliabilitas untuk menjamin akurasi hasil. Uji 
validitas dilakukan menggunakan pearson 
product-moment correlation. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa instrumen tes 
dinyatakan valid dengan nilai signifikansi < 
0,03. Untuk analisis reliabilitas menunjukkan 
nilai Cronbach's Alpha > 0,80, yang 

mengindikasikan tingkat konsistensi sangat 
tinggi. Hasil tersbeut menunjukkan bahwa 
instrumen penelitian telah valid dan reliabel 
sehingga siap diaplikasikan dalam 
pengumpulan data penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 
pemberian instrumen tes tertulis kepada 
peserta didik pada tahap pretest dan posttest. 
Mengingat sebagian data tidak memenuhi 
asumsi normalitas, analisis data dilakukan 
menggunakan uji non-parametrik Quade’s 
Rank Analysis of Covariance (Quade's 
ANCOVA). Seluruh prosedur pengolahan 
data statistik dioperasikan menggunakan 
bantuan perangkat lunak SPSS versi 25 untuk 
sistem operasi Windows. 
 

Hasil dan Pembahasan 
Data penelitian ini dihimpun melalui 

tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) guna 
mengukur efektivitas perlakuan terhadap 
plant awareness siswa. Penilaian jawaban 
dilakukan secara objektif dengan bobot skor 
1 untuk setiap respon benar dan skor 0 untuk 
respon salah. Perbandingan nilai rata-rata 
kedua kelas tersebut disajikan dalam Gambar 
1 dan 2. Dalam pelaksanaannya, kelas 
eksperimen mendapatkan perlakuan khusus 
berupa penggunaan bahan ajar e-modul 
interaktif yang mengangkat tema tanaman 
pangan Sunda (Sundanese edible plants)

 

 
Gambar 1. Rata-rata Pretest Plant Awareness 
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Gambar 2. Rata-rata Posttest Plant Awareness 

 
Berdasarkan Gambar 1 dan Gambar 2 

terlihat perbedaan nilai rata-rata antara kelas 
eksperimen dan kontrol. Kelas eksperimen 
memiliki nilai rata-rata nilai lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol. Perbedaan ini 
dipengaruhi oleh adanya implementasi 
perlakuan bahan ajar e-modul interaktif yang 
memiliki keunggulan untuk mendukung 
proses pembelajaran. E-modul interaktif 
mendorong peserta didik untuk lebih aktif 
berpartisipasi karena dilengkapi dengan 
berbagai fitur, seperti kuis dan aktivitas 
interaktif lainnya, sehingga menumbuhkan 
suasana belajar yang kompetitif sekaligus 
meningkatkan keterlibatan peserta didik 
(Almulla, 2020; Erawati et al., 2025).  

Namun demikian, pada hasil pretes 
(Gambar 1) terlihat bahwa nilai rata-rata kelas 
kontrol pada beberapa indikator lebih tinggi 
dibandingkan kelas eksperimen. Kondisi ini 
dapat terjadi karena pada non-equivalent 
control group design, penentuan kelas tidak 
dilakukan secara acak, sehingga kemampuan 
awal kedua kelompok tidak sepenuhnya 
homogen. Perbedaan ini mencerminkan 
variasi kemampuan awal peserta didik yang 
wajar terjadi dalam konteks penelitian 
lapangan. Selain itu, kemungkinan adanya 
pengalaman belajar sebelumnya atau paparan 
materi terkait tumbuhan pada kelas kontrol 
juga dapat memengaruhi hasil pretest yang 
lebih tinggi.  

Meskipun demikian, setelah diterapkan 
perlakuan, kelas eksperimen membuktikan 
peningkatan yang lebih nyata dibandingkan 
kelas kontrol pada semua indikator. Hal ini 
menunjukkan bahwa penggunaan e-modul 
interaktif yang diintegrasikan dengan 
pembelajaran memberikan dampak yang 

lebih kuat terhadap peningkatan plant 
awareness dibandingkan pembelajaran 
konvensional. Dengan demikian, perbedaan 
nilai awal tidak mengurangi validitas temuan, 
melainkan justru memperkuat bahwa 
perlakuan yang diberikan berkontribusi 
terhadap peningkatan hasil belajar peserta 
didik. 

Berdasarkan Gambar 2, diketahui pula 

nilai posttest tertinggi pada kelas eksperimen 

terdapat pada indikator ketiga, yaitu 

pengetahuan tentang tumbuhan, dengan skor 

95,6. Pengetahuan tentang tumbuhan menjadi 

dasar dalam memahami pentingnya 

keberadaan dan peran tumbuhan, khususnya 

di lingkungan sekitar. Dalam proses 

pembelajaran, pengetahuan ini diperoleh 

mulai dari sintaks awal hingga akhir melalui 

materi klasifikasi makhluk hidup yang 

diintegrasikan dengan contoh Sundanese 

edible plants beserta manfaat dan 

klasifikasinya. Bertambahnya pengetahuan 

tersebut mendorong peserta didik untuk lebih 

menghargai tumbuhan serta menyadari 

keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari. 

Sementara itu, pada kelas kontrol nilai 

tertinggi terdapat pada indikator sikap 

terhadap tumbuhan dengan skor 85,2. Hal ini 

dimungkinkan karena sikap peserta didik 

terhadap tumbuhan tidak hanya terbentuk 

melalui pembelajaran di kelas, tetapi juga 

melalui pengalaman di luar kelas, seperti 

kegiatan lingkungan, interaksi langsung 

dengan tumbuhan, atau pembiasaan sejak 

dini (Selvi & İslam, 2021; Yilmaz et al., 

2023).  
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Selanjutnya, data plant awareness 

dianalisis dengan uji statistik non-parametrik 

Quade’s rank test untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan bahan ajar e-modul 

interaktif Sundanese edible plants terhadap 

plant awareness peserta didik seperti yang 

ditunjukkan pada Tabel 2.  
Tabel 2. Quade’s Rank Test Plant Awareness 

Unstandardized Residual 

Plant 

awaren

ess 

Sum of 

square

s 

df Mean 

squar

e 

F Sig 

Betwee

n 

Groups 

2999,3

88 

1 2999,

388 

16,

219 

0,0

00 

Within 

Groups 

11095,

686 

60 184,9

82 

  

Total 14095,

074 

61    

 

Hasil uji hipotesis menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi plant awareness 

0,000 (< 0,05), yang dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh penggunaan bahan 

ajar e-modul interaktif Sundanese edible 

plants terhadap plant awareness peserta 

didik. Selanjutnya, untuk mengetahui 

besarnya pengaruh e-modul interaktif 

tersebut terhadap variabel dependen, 

dilakukan analisis lanjutan dengan bantuan 

software IBM SPSS. Hasil perhitungan effect 

size disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Hasil Uji Effect size  

Univariate Test 

Dependent Variable: Nilai Posttest Plant 

Awarenss 

 Sum 

of 

Squar

es 

df Mean 

squar

es 

F Sig Parti

al 

eta 

squa

red 

Contr

ast 

2061,

332 

1 2061,

33 

17,

06 

,00

0 

,224 

Error 7126,

893 

59 120,7

9 

   

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai 

effect size atau partial eta squared untuk 

variabel plant awareness sebesar 0,224, yang 

berarti 22,4% variansi pada variabel 

dependen (nilai posttest plant awareness) 

dapat dijelaskan oleh perlakuan setelah 

mengontrol kovariat. Berdasarkan kriteria 

Cohen (1988) nilai effect size  0,224 termasuk 

kategori tinggi, sehingga implementasi e-

modul interaktif Sundanese edible plants 

terbukti memiliki efektivitas yang besar 

terhadap peningkatan plant awareness 

peserta didik. 

Hasil penelitian ini didukung oleh 

temuan Yulando et al. (2019) yang 

mengonfirmasi bahwa pemanfaatan e-modul 

interaktif dalam pembelajaran dapat 

menumbuhkan kreativitas, membiasakan 

peserta didik berpikir produktif, serta 

mewujudkan pembelajaran aktif dan efektif. 

Salah satu bentuk pengembangan bahan ajar 

kreatif dan inovatif adalah e-modul yang 

mengintegrasikan potensi lokal. Dalam 

pembelajaran biologi, e-modul berbasis 

potensi lokal sangat sesuai karena mampu 

mendekatkan peserta didik dengan 

lingkungan alam sekitarnya sekaligus 

mengenalkan potensi tumbuhan lokal 

(Aprilia & Wulandari, 2022; Ashari, 2025).  

Selain itu, isi e-modul interaktif ini 

disusun selaras dengan sintaks problem 

based learning. Dengan demikian, peserta 

didik dapat memanfaatkannya sebagai sarana 

untuk membantu menyelesaikan 

permasalahan yang muncul selama proses 

pembelajaran sekaligus mendukung 

pencapaian tujuan belajar. Keberhasilan 

pembelajaran tidak hanya bergantung pada 

peran guru dan peserta didik, tetapi juga 

dipengaruhi oleh faktor pendukung lainnya, 

seperti kualitas materi dan media yang 

digunakan. Dalam konteks ini, e-modul 

berfungsi sebagai bahan ajar yang 

mendukung penerapan problem based 

learning agar peserta didik lebih terarah 

dalam menemukan solusi dari permasalahan 

yang dihadapi (Damaiyanti et al., 2025; 

Rohmatulloh et al., 2023).  

E-modul interaktif ini memiliki 

keunggulan dalam menyajikan konten visual 

berupa gambar dan video, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

interaktif. Kelebihan ini berkaitan dengan 

indikator pertama, yaitu persepsi visual 

terhadap tumbuhan. Meningkatnya persepsi 

visual peserta didik akan berpengaruh pada 

peningkatan plant awareness. Penggunaan 

gambar dalam e-modul mendukung 

perkembangan persepsi visual peserta didik, 

karena mereka dapat memahami materi 

tentang tumbuhan sekaligus mengenali 

contoh-contoh yang sering ditemui dalam 

kehidupan sehari-hari (Fatmawati & 
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Sukarmin, 2024; Izzati & Dwiningsih, 2025). 

Dengan demikian, visualisasi yang jelas 

dalam e-modul dapat memperkuat persepsi 

visual sekaligus pemahaman konsep peserta 

didik (Sidiq, 2020).  

Selain itu, e-modul interaktif ini juga 

menyajikan informasi mengenai klasifikasi 

tumbuhan dalam sistem taksonomi, mulai 

dari tingkat kingdom hingga spesies. Setiap 

tingkatan takson dilengkapi dengan contoh 

dan penjelasan yang detail, sehingga peserta 

didik dapat memahami posisi tumbuhan 

sebagai bagian dari makhluk hidup. Dengan 

cara ini, peserta didik diharapkan memiliki 

sudut pandang bahwa tumbuhan bukan 

sekadar objek mati, melainkan organisme 

yang memiliki peran ekologis, manfaat 

kesehatan, serta fungsi penting dalam 

kehidupan sehari-hari (Wakhidah et al., 

2017). Lebih lanjut, e-modul ini juga memuat 

informasi mengenai Sundanese edible plants 

(lalapan Sunda), termasuk deskripsi 

morfologi seperti habitus, daun, bunga, buah, 

dan biji, disertai dengan penjelasan tentang 

manfaat, cara konsumsi, serta kandungan 

gizi. Konten tersebut menjadi keunggulan e-

modul interaktif ini karena dapat menambah 

pengetahuan peserta didik sekaligus 

mengenalkan potensi lokal di lingkungannya 

(Sri et al., 2025).   

Hal ini sejalan dengan penelitian 

Saregar et al. (2019) yang menunjukkan 

bahwa e-modul efektif membantu peserta 

didik memahami konsep sains yang bersifat 

abstrak, termasuk biologi. Dari aspek 

kegrafikan, pemilihan ukuran huruf, tata 

letak, dan penggunaan kalimat juga menjadi 

faktor penting agar isi e-modul mudah 

dipahami. Temuan ini didukung oleh 

penelitian yang menekankan bahwa aspek 

grafis pada bahan ajar harus diperhatikan 

agar sesuai dengan konten materi, sehingga 

dapat mendukung peserta didik dalam 

memahami pembelajaran dengan lebih jelas 

(Herman et al., 2025; Morgan & Wells, 

2025).  

   

Simpulan 

Penggunaan e-modul interaktif 

berbasis Sundanese edible plants 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

plant awareness peserta didik, dengan nilai 

signifikansi 0,000 (< 0,05) dan effect size 

sebesar 0,224 (kategori besar). Hasil ini 

menegaskan bahwa pemanfaatan bahan ajar 

digital berbasis potensi lokal yang 

diintegrasikan dengan model PBL mampu 

membuat pembelajaran yang lebih 

kontekstual, interaktif, dan bermakna. Oleh 

karena itu, e-modul tidak hanya berperan 

sebagai bahan belajar, tetapi juga sebagai 

sarana yang efektif untuk menumbuhkan 

kesadaran ekologis peserta didik terhadap 

peran tumbuhan dalam kehidupan. 

Secara teoretis, penelitian ini 

berkontribusi pada pengembangan kajian 

pendidikan biologi khususnya dalam 

integrasi plant awareness, bahan ajar 

berbasis potensi lokal, dan model 

pembelajaran inovatif. Secara praktis, hasil 

penelitian ini dapat menjadi alternatif bagi 

guru dalam mengembangkan pembelajaran 

biologi yang lebih kontekstual dan berbasis 

teknologi, serta menjadi rujukan bagi sekolah 

dalam mendukung implementasi pendidikan 

berkelanjutan. Meskipun demikian, 

penelitian ini masih terbatas pada lingkup 

sampel dan instrumen pengukuran yang 

tersedia. Oleh sebab itu, penelitian 

mendatang diharapkan dapat memperluas 

cakupan subjek dan mengembangkan 

instrumen yang lebih komprehensif. Hal ini 

diperlukan guna memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam serta valid terkait 

peningkatan plant awareness. 
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